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Abstract 
Character education has become an important issue in the world of education lately, this is related to 

the phenomenon of moral decadence that occurs in the midst of society and in the government 

environment which is increasing and diverse. Character must be instilled from an early age because 

it is very important for later life. In this study, this study uses descriptive quantitative data analysis 

techniques using survey techniques, namely using a sample of 20 students. The results of the study on 

the highest discipline factor were in the "medium" category with a percentage of 40%, namely 8 

students, the results of the study on the highest honesty factor were in the "high" category with a 

percentage of 50%, namely 10, the highest preliminary responsibility factor are in the "high" 

category with a percentage of 35%, namely 7 students, the highest creative factors are in the high and 

medium categories with a percentage of 30% as many as 6 students out of 20 students. 
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Abstrak 
Pendidikan karakter menjadi isu penting dalam dunia pendidikan akhir-akhir ini, hal ini berkaitan 

dengan fenomena dekadensi moral yang terjadi ditengah-tengah masyarakat maupun di lingkungan 

pemerintah yang semakin meningkat dan beragam. Karakter harus ditanamkan sejak usia dini karena 

sangat penting untuk kehidupannya nanti. Didalam penelitian ini Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data deskriptif kuantitatif dengan menggunkan teknik survey yaitu menggunakan dengan 

sampel sebanyak 20 siswa. Hasil penelitian pada faktor Disiplin paling tinggi berada pada kategori 

“sedang” dengan persentase sebesar 40% yaitu sebanyak 8 siswa, Hasil penelitian pada faktor 

kejujuran paling tinggi berada pada kategori “Tinggi” dengan persentase sebesar 50% yaitu 10, 

faktor  taggung jawab pendahuluan paling tinggi berada pada kategori “tinggi” dengan persentase 

sebesar 35% yaitu sebanyak 7 siswa, pada faktor kreatif  paling tinggi berada pada kategori tinggi 

dan sedang dengan persentase sebesar 30% sebanyak 6 siswa dari 20 siswa. 

 

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan, Pendidikan Karakter,Ekstrakurikuler, Karate BKC,Siswa  
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PENDAHULUAN  
Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan terencara untuk membentuk cara berfikir dan berprilaku peserta 

didik. Untuk menjadi ciri khas setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara. secara yuridis dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menyebutkan Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, dan bangsa.Diharapkan peserta didik dapat mengambil 
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keputusan dengan bijak dan mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari(Agustin, 2019). Menurut (Chomsiatun, 

2017) menjelaskan bahwa Pendidikan karakter tidak hanya dilakukan melalui pendidikan formal saja, namun 

melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Kegiatan ini adalah cara efektif lain dalam 

membantu siswa untuk dapat membangun karakter sehingga muncul perasaan dihargai oleh komunitas sekolah . 

Karakter merupakan sifat kepribadian seseorang dalam bertingkah laku dikehidupan nyata yang 

ditunjukkan oleh individual dengan menonjolkan nilai secara implisif dan emplisif. Karakter harus ditanamkan 

sejak usia dini karena sangat penting untuk kehidupannya nanti. Penanaman karakter dapat dilakukan melalui 

kegiatan ekstrakurikuler (Pradana, 2018)Mengungkapkan bahwa karakter yaitu menandai bagaimana cara 

memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Menurut 

(Azimah, 2018) dalam pembentukan karakter juga tidak terlepas dari peran guru, karena sesuatu yang dilakukan 

guru mampu mempengaruhi karakter siswa. Karakter siswa yang terbentuk berdasarkan dari tiga macam bagian 

yang saling berkaitan seperti pengertahuan moral, perasaan moral dan perilaku moral. Menurut (Agustin, 2019) 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur program dilaksanakan di luar  jam pelajaran 

biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa yang telah dipelajari dari 

berbagai mata pelajaran dalam kurikulum. 

Seperti pendapat (Pradana, 2018) ekstrakurikuler karate ini bukan hanya menuntut siswa untuk menjadi 

pribadi yang disiplin tetapi juga harus memiliki karakter percaya diri yang berarti adalah sikap mental optimisme 

dari kesanggupan anak terhadap kemampuan diri untuk melakukan penyesuaian diri pada situasi yang dihadapi. 

Karate adalah olahraga seni bela diri berasal dari Jepang yang masuk ke Indonesia. Olahraga karate di dunia 

memiliki induk organisasi yang bernama WKF (Word Karate Federation). Seperti penelitian yang dilakukan oleh  

(Muzamil, 2015) bahwa  pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakulikuler karate Bandung Karate Club 

(BKC) pada siswa MI Nurussibyan dengan metode menelaah setiap gerakan dan metode peneladanan. 

Implementasi ini berdampak positif terhadap siswa. Baik dalam hal kejujuran, tanggung jawab, disiplin, 

religious, mandiri, toleransi, semangat kerja keras, rasa ingin tahu, peduli lingkungan, bersahabat, demokratis, 

kreatif, cinta damai. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang kegiatan 

ekstrakulikuler karate yang di lihat dari segi nilai karakter dan berdasarkan butir-butir panca dharma ksatria 

Bandung Karate Club (BKC) pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler karate di SMAN 1 Terbanggi Besar. 

Karena peniliti adalah alumi di tempat tersebut dan peniliti telah mengamati selama berlatih karate di tempat 

tersebut banyak menemukan siswa yang berbakat namun berkarakter kurang baik seperti beberapa siswa yang 

saat berlatih kurang disiplin, tidak bertanggung jawab, tidak jujur dan tidak kreatif. selama peniliti masih aktif 

menjadi siswa di dojo Bandung Karate Club peniliti mengamati pelatih kurang memperhatikan dari segi aspek 

nilai pendidikan karakter hanya sekedar melatih teknik dan fisik saja sehingga siswa kurang memahami 

bagaimana pentingnya penanaman nilai karakter pada diri mereka. 

 

TELAAH PUSTAKA  
 

Variabel X1 

penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Muzamil di Universitas Islam Negeri 1 Walisongo Semarang, 

penelitian yang berjudul “Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Karate BKC Pada Siswa MI 

Nurussibyan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler 

karate BKC pada siswa MI Nurussibyan dengan metode menelaah setiap gerakan dan metode peneladanan. 

Implementasi ini berdampak positif terhadap siswa. Baik dalam hal kejujuran, tanggung jawab, disiplin, 

religious, mandiri, toleransi, semangat kerja keras, rasa ingin tahu, peduli lingkungan, bersahabat, demokratis, 

kreatif, cinta damai. Hal ini tidak saja tercermin pada waktu kegiatan berlangsung, namun juga 

berkesinambungan baik dalam lingkungan sekolah pada waktu proses belajar mengajar berlangsung, maupun di 

lingkungan keluarga (Muzamil, 2015) 

 

Variabel X2 dst 

Penelitian yang dilakukan oleh Amanatus Shobroh dari Universitas Islam Negeri 1 Sunan Kalijga 

Yogyakarta, penelitian yang berjudul “ Pengaruh Pendidikan Karakter Terhadap Pembentukan Kejujuran Siswa 

Mts Negeri 1 Galur Kulon Progo Yogyakarta”. Hasil dari penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Dari 
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keempat subvariabel yang diteliti,mayoritas siswa memiliki karakter keagamaan sebanyak 5 siswa “rendah” dan 

49 siswa “tinggi”, karakter kepribadian sebanyak 8 siswa “rendah” dan 46 siswa “tinggi”, lingkungan sebanyak 

4 siswa “rendah” dan 50 siswa “tinggi”, dan kebangsaan sebanyak 13 siswa “rendah” dan 41 siswa “tinggi” 

sehingga dapat disimpulkan mayoritas siswa memiliki karakter tinggi dibandingkan dengan karakter yang 

rendah. Dari variabel dependen yaitu kejujuran yang dimiliki siswa sangat tinggi. Dari masing-masing 

subvariabel independen yaitu karakter keagamaan diperoleh phi sebesar 0.12 dan angka signifikansinya sebesar 

0.38, ini berarti tidak ada pengaruh terhadap kejujuran siswa. Karakter kepribadian diperoleh phi 0.41 dan angka 

signifikansinya sebesar 0.00, berarti  ada pengaruh terhadap kejujuran siswa (SHOBROH, 2015) 

H1: Hipotesis 1 

 Perbedaan penelitian yang akan diteliti dengan penelitian sebelumnya yaitu berupa karakter pendidikan 

pada ekstrakulikuler karate BKC dan tempat penelitian yang akan dilakukan yaitu di SMAN 1 Terbanggi Besar. 

Dengan mengumpulkan data Primer berupa data wawancara, Observasi dan dokumen pokok siswa yang 

mengikuti ekstrakulikuler karate dan mengumpulkan data sekunder berupa jurnal- jurnal penelitian 

sebelumnya.Hasil yang akan diperoleh dari penelitian yang akan dilakukan yaitu siswa yang berkarakter 

displin,kejujuran,tanggung jawab dan kreatif. 

H2: Hipotesis 2 

 Perbedaan penelitian yang akan diteliti dengan penelitian sebelumnya yaitu berupa ekstrakurikuler 

yang di teliti berupa karakter pendidikan pada ekstrakulikuler karate BKC dan tempat penelitian yang akan 

dilakukan yaitu di SMAN 1 Terbanggi Besar. Dengan mengumpulkan data Primer berupa data wawancara, 

Observasi dan dokumen pokok siswa yang mengikuti ekstrakulikuler karate dan mengumpulkan data sekunder 

berupa jurnal- jurnal penelitian sebelumnya.Hasil yang akan diperoleh dari penelitian yang akan dilakukan yaitu 

siswa yang berkarakter displin,kejujuran,tanggung jawab dan kreatif. 

 

  

METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel 
A. Populasi yang digunakan dipenelitian ini adalah siswa-siswi yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

karate BKC di SMAN 1 Terbanggi Besar dimana jumlah siswa yakni 20 siswa. 

B. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling dimana jumlah sampel sama 

dengan populasi. Maka peneliti akan mengambil semua data siswa-siswi yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler karate BKC di  SMAN 1 Terbanggi Besar sebanyak 20 siswa. 

Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang hendak dikumpulkan dalam penelitian ini ialah  berupa observasi, kuesioner dan 

dokumentasi, yang berupa data primer dan data sekunder. Pada data primer ini diperoleh dari pengamatan 

langsung dan wawancara kepada pelatih dan siswa mengenai pendidikan karakter melalui kegiatan 

ekstrakulikuler karate BKC serta data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa 

bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan atau 

yang tidak dipublikasikan dan mendukung objek kajian serta sebagai pelengkap dari data primer berupa bukti 

catatan hasi kuesioner siswa mengenai nilai-nilai pendidikan karakter siswa (Sujarweni, 2020). Kemudian 

selanjutnya teknik pengumpulan data ini dilihat dari segi dalam penelitian maka teknik pengumpulan 

menggunakan teknik yakni observasi, kuesioner (angket) dan dokumentasi. Ada pula metode pengumpulan data 

yang akan digunakan dalam penelitian ini  meliputi. 

Metode Analisis 
Dalam mengolah penelitian yang dilakukan ini yaitu menggunakan  SPSS versi 16.0 

 

Variabel Operasional    
1. Pembuatan rancangan penelitian 

Pada tahap ini dimulai dari menentukan masalah yang akan dikaji, studi pendahuluan, membuat rumusan 

masalah, tujuan, manfaat, mencari landasan teori, hipotesis, menentukan metodologi penelitian, dan mencari 

sumber -sumber yang dapat mendukung jalannya penelitian. 
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2. Pelaksanaan penelitian 

Tahap pelaksanaan penelitian dilapangan yakni pengumpulan data yang dibutuhkan untuk menjawab masalah 

yang ada. Analisis dari data yang diperoleh melalui observasi, dokumentasi dan kuesioner, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan dari data yang ada. 

3. Pembuatan laporan penelitian 

Laporan penelitian merupakan langkah terakhir yang menentukan apakah suatu penelitian yang sudah 

dilakukan baik atau tidak. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Nilai-nilai pendidikan karakter dalam ekstrakurikuler karate BKC, merupakan salah satu proses 

transpormasi perilaku penanaman nilai-nilai karakter melalui ekstrakurikuler karate BKC. Jadi diharapkan 

penanaman nilai-nilai karakter dalam ekstrakurikuler karate BKC merupakan sebuah pembelajaran yang 

berusaha membina, mengarahkan, dan membimbing siswa untuk menjadi manusia yang berkarakter. 

1. Uji Instrumen Tes 

Berikut hasil uji instrumen tes  pendidikan karakter siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler karate BKC 

terhadap 20 siswa SMAN 1 Terbanggi Besar. 

A. Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 16,0. Di dalam penelitian ini 

pengujian validitas dilakukan terhadap 20 responden. Pengambilan keputusan berdasarkan pada 

nilai 𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛g (Corrected Item-Total Correlation) ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,443, untuk 𝑑ƒ = 20 − 2 = 18; 𝛼 = 

0,05 maka soal tersebut valid dan sebaliknya. Berikut merupakan hasil uji validitas yang 

disajikan dalam  tabel 4.1. 

Tabel 1. Hasil uji validitas Disiplin 

Butir Soal Rtabel rhitung Kriteria 

X1 0,443 

 

 

0, 444 Valid 

X2 0, 478 Valid 

X3 0, 443 Valid 

X4 0, 500 Valid 

X5 0, 650 Valid 

X6 0, 717 Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.1 nilai Rhitung lebih besar dari Rtabel  yaitu 0,443 maka  hasil analisis 

validitas  butir soal yang   telah dilakukan diketahui terdapat 6 butir soal yang dinyatakan valid 

dikarenakan 𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Artinya, dari jumlah sebanyak 7 butir soal yang valid pada indikator 

disiplin dapat         disimpulkan bahwa dapat menjalankan fungsi ukurnya dengan baik. 
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Tabel 2. Hasil uji validitas Kejujuran 

Butir Soal Rtabel Rhitung Kriteria 

X1 0,443 

 

 

0, 578 Valid 

X2 0, 495 Valid 

X3 0, 532 Valid 

X4 0, 600 Valid 

X5 0, 462 Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas  nilai Rhitung lebih besar dari Rtabel  yaitu 0,443 maka  hasil analisis validitas  butir 

soal yang   telah dilakukan diketahui terdapat 5 butir soal yang dinyatakan valid dikarenakan 𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛g > 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙..Artinya, dari jumlah sebanyak 5 butir soal yang valid pada indikator kejujuran dapat         disimpulkan 

bahwa dapat menjalankan fungsi ukurnya dengan baik. 

 

Tabel 3. Hasil uji validitas Tanggung Jawab 

 
Butir Soal Rtabel rhitung Kriteria 

X1 0,443 

 

 

0, 549 Valid 

X2 0, 533 Valid 

X3 0, 485 Valid 

X4 0, 490 Valid 

X5 0, 636 Valid 

Berdasarkan tabel 4.1 nilai Rhitung lebih besar dari Rtabel  yaitu 0,443 maka  hasil analisis validitas  butir 

soal yang   telah dilakukan diketahui terdapat 6 butir soal yang dinyatakan valid dikarenakan 𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛g > 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dari indikator disiplin terdapat 6 butir soal,tetapi terdapat butir soal yang tiak valid maka butir 

soal dihapus dan menampilkan yang valid. Dapat         disimpulkan bahwa indikator tanggung jawab dapat 

menjalankan fungsi ukurnya dengan baik. 

 
Tabel 4. Hasil uji validitas Kreatif 

 
Butir Soal Rtabel rhitung Kriteria 

X1 0,443 

 

 

0, 637 Valid 

X2 0, 698 Valid 

X3 0, 513 Valid 

X4 0, 616 Valid 

X5 0, 563 Valid 

X6 0,478 Valid 

X7 0,447 Valid 
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Berasarkan dari uji validitas pada tabel iatas dapat disimpulkan bahwa dari 26 butir soal yang 

dinyatakan valid hanya 26 butir soal sedangkan untuk yang  tidak valid maka datanya dihapus sesuai 

engan ketentuan. Untuk selanjutnya yaitu uji reliabilitas terhadap ke-empat variabel yaitu: Disiplin, 

Kejujuran, Tanggung Jawab dan Kreatif. 

 

B. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan alat penilaian adalah tingkat ketepatan alat tersebut dalam menilai apa yang 

dinilainya. Selain itu juga untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila 

dilakukan dua kali atau lebih terhadap populasi yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama 

pula. Pengujian reliabilitas menggunakan bantuan SPSS 16.0 terhadap variabel yang sudah teruji 

validitasnya. pada uji reliabiltas untuk menentukan data reliabel atau tidaknta dengan membandngkan 

nilai Cronbach’s Alpha dengan 0,6, apabilai nilai Rhitung lebih besar dari 0,6 maka data dikatakan 

reliabel. Berikut merupakan hasil uji reliabilitas yang disajikan dalam tabel 1.5 

Table 5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Cut-off Kesimpulan 

Disiplin 0,691 0,6 Valid 

Kejujuran 0,685 Valid 

Tanggung 

Jawab 

0,669 Valid 

Kreatif 0,731 Valid 

 

2. Hasil Penelitian 

A. Nilai Disiplin 

Table  6 Distribusi Nilai Disiplin 

 

No Interval Kategori Jumlah  

(N) 

Persentase 

1 26,45 < X Sangat Tinggi 3 30% 

2 24,27 < X 

<  26,45 

Tinggi 3 15% 

3 22,03 < X 

<  24,27 

Sedang 8 40% 

4 19,80 < X 

<  22,03 

Rendah 6 15% 

5 X < 19,80 Sangat Rendah 0 0% 

 
Gambar 1 Grafik nilai Disiplin siswa 
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Berdasarkan Tabel dan Gambar   di atas menunjukkan bahwa  pendidikan karakter siswa pada indikator disiplin 

dalam mengikuti ektrakurikuler karate BKC di SMAN 1 Terbanggi Besar pada indikator disiplin berada pada 

kategori “Sangat Tinggi” sebesar 15% (3 siswa), “Tinggi” sebesar 15% (3 siswa), “Sedang” sebesar 40% (8 

siswa),  “Rendah” sebesar 30% (6 siswa), dan “Sangat Rendah” sebesar 0% (0 siswa). 

 

B. Nilai Kejujuran 

Tabel 7 Distribusi Nilai Kejujuran 

 

No Interval Kategori Jumlah  (N) Persentase 

1 19,11 < X Sangat Tinggi 1 5% 

2 16,74 < X <19,11 Tinggi 10 50% 

3 14,36 < X < 16,74 Sedang 6 30% 

4 11,99 < X < 14,36 Rendah 3 15% 

5 X <  11,99 Sangat Rendah 0 0% 

 

Gambar 2 Grafik nilai Kejujuran siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas menunjukkan bahwa  pendidikan karakter siswa pada indikator 

kejujuran dalam mengikuti ektrakurikuler karate BKC di SMAN 1 Terbanggi Besar pada indikator 

kejujuran berada pada kategori “Sangat Tinggi” sebesar 5% (1 siswa), “Tinggi” sebesar 50% (10 

siswa), “Sedang” sebesar 30% (6 siswa),  “Rendah” sebesar 15% (3 siswa), dan “Sangat Rendah” 

sebesar 0% (0 siswa). 

 

C. Nilai Tanggung Jawab 

Tabel 8 Distribusi Nilai Tanggung Jawab 

 

 

No 

Interval Kategori Jumlah  (N) Persentase 

1 27,26 < X Sangat Tinggi 3 15% 

2 24,71 < X < 27,26 Tinggi 7 35% 

3 22,19 < X < 24,71 Sedang 5 25% 

4 19,67 < X < 22,19 Rendah 4 20% 

5 X <  19,67 Sangat Rendah 1 5% 
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Gambar 3 Grafik Nilai Tanggung Jawab 

 

 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas menunjukkan bahwa  pendidikan karakter siswa pada 

indikator kejujuran dalam mengikuti ektrakurikuler karate BKC di SMAN 1 1 Terbanggi Besar pada 

indikator Tanggung Jawab berada pada kategori “Sangat Tinggi” sebesar 15% (3 siswa), “Tinggi” 

sebesar 35% (7 siswa), “Sedang” sebesar 25% (5 siswa),  “Rendah” sebesar 20% (4 siswa), dan “Sangat 

Rendah” sebesar 5% (1 siswa). Berdasarkan hasil tersebut diartikan pendidikan karakter siswa dalam 

mengikuti ekstrakulikuler karate BKC di SMAN 1 Terbanggi Besar  pada indikator kejujuran dalam  

kategori “Tinggi” yaitu sebesar 35% dengan jumlah 7 siswa. 

D. Nilai Kreatif 

Tabel 9 Distribusi Nilai Kreatif 

 

No Interval Kategori Jumlah  (N) Persentase 

1 25,481 < X Sangat Tinggi 3 15% 

2 21,627 < X < 

25,481 

Tinggi 6 30% 

3 17,773 < X < 

21,627 

Sedang 6 30% 

4 13,919 < X < 

17,773 

Rendah 4 20% 

5 X <  13,919 Sangat Rendah 1 5% 

 
Gambar 4 Grafik Nilai Kreatif 
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas menunjukkan bahwa  pendidikan karakter siswa pada indikator 

kreatif dalam mengikuti ektrakurikuler karate BKC di SMAN 1 Terbanggi Besar pada indikator 

kreatif berada pada kategori “Sangat Tinggi” sebesar 15% (3 siswa), “Tinggi” sebesar 30% (6 siswa), 

“Sedang” sebesar 30% (6 siswa),  “Rendah” sebesar 20% (4 siswa), dan “Sangat Rendah” sebesar 5% 

(1 siswa). Berdasarkan hasil tersebut diartikan pendidikan karakter siswa dalam mengikuti 

ekstrakulikuler karate BKC di SMAN 1 Terbanggi Besar  pada indikator kreatif dalam  kategori 

“Tinggi” yaitu sebesar 30% dengan jumlah 6 siswa dan kategori “Sedang” yaitu sebesar 30% dengan 

jumlah  6 siswa. 

 

SIMPULAN  
Ketercapaian nilai-nilai pendidikan karakter pada siswa dalam ektrakurikuler karate BKC termasuk dalam 

kategori: nilai disiplin sebanyak (40%) yaitu masuk  dalam kategori “sedang” dalam kategori disiplin ini siswa 

melakukan ha-hal seperti: siswa datang latihan dengan tepat waktu, menaati tata tertib saat latihan, 

menggunakan peralatan dan bahan untuk kebutuhan saat latihan karate dan siswa juga mengumpulkan tugas 

yang diberikan pelatih dengan tepat waktu.Untuk nilai kejujuran sebanyak (50%) yaitu masuk kedalam kategori 

“Tinggi”, dalam mengikuti ekstrakrikuler karate juga pelatih selalu mengajarkan kepada siswanya untuk besikap 

jujur dalam segala hal seperti: siswa mengakui kesalahan apabila melakukaan kesalahan saat latihan gerakan 

dsan siswa berkomitmen denan peraturan dalam menikuti latihan. Nilai tanggung jawab sebanyak (35%)  yaitu 

masuk kedalam kategori “tinggi”, berdasarkan pada nilai tanggung jawab ini jugaa ditanamkan nilai pendidikan 

karakter kepada siswa seperti: mengerjakan atau menyelesakan tugas dari peatih, mengembalikan ataupun 

merapihkan perlengkapn perlatatan praktik setelah digunakan dan siswa juga harusmelaksanakan latihan dengan 

bersungguh-sungguh agar cepat memahami dalam setiap gerakan yang iajarkan oleh pelatih.  Selanjutnya yaitu 

nilai pendiikan karakter kreatif memperoleh dua kategori yaitu kategori “tinggi” dan kategori “sedang” sebanyak 

(30%), untuk nilai kretif ini siswa  selalu berinisiatif untuk menyampaikan ide saya kepada pelatih dan teman-

teman untuk kebaikan ekstrakurikuler karate, Saya selalu mendapatkan point dalam pertandingan dari hasil 

pengembangan teknik-teknik pada saat pelatihan dan sisw juga selalu memberikan inovatif agar suasana pada 

saat latihan tidak terasa membosankan dan menarik selama berjalanya latihan . berdasarkan kesimpulan diatas 

bahwa nilai-nilai  pendiikan karakter karakter yang terapkan melalui ektrakurikuler karate BKC berdasarkan 

penilaian dari pelatih sudah mulai diterapkan kepada diri siswa-siswanya. 
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